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Abstract 

 

This research is a Classroom Action Research where learning is carried out online through 

google meet regarding the use of documentary films to improve students' storytelling skills 

by using two cycles. The stages of each cycle begin with planning, implementing, observing, 

and reflecting. The subjects of this study were 22 students of class XI IPS 2 SMA Negeri 1 

Pariaman. The learning steps consist of three activities, namely learning opening activities, 

core activities, and closing activities. Research data in the form of video story telling students 

were collected, and assessment sheets were specially designed to assess storytelling skills 

and then analyzed using percentages. The results showed that there was an increase in the 

ability to tell stories in each cycle based on an assessment of aspects of storytelling skills. 

The results of the assessment of storytelling skills in the first cycle were 53% in content 

aspects, 47% in language aspects and 60% in historical story presentation aspects. In the 

second cycle, the students' storytelling ability increased in content aspects of 82%, language 

aspects of 83% and presentation aspects of 62%. Thus it can be said that the use of 

documentary films can improve students' storytelling skills.  

Keywords: storytelling, ability, documentary film 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang pembelajarannya dilaksanakan secara 

online melalui google meet mengenai pemanfaatan film dokumenter untuk meningkatkan 

kemampuan story telling peserta didik dengan menggunakan dua siklus. Tahapan setiap 

siklusnya diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian adalah 22 peserta didik kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Pariaman. Langkah-

langkah pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan, yaitu kegiatan pembuka pembelajaran, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Data penelitian berupa video story telling peserta didik 

yang dikumpulkan, dan lembar penilaiannya dirancang khusus untuk menilai kemampuan 

ber-story telling dan kemudian dianalisis menggunakan persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan ber-story telling setiap siklus 

berdasarkan penilaian terhadap aspek-aspek kemampuan ber-story telling. Hasil penilaian 

kemampuan ber-story telling siklus pertama pada aspek isi adalah 53%, aspek kebahasaan 

sebesar 47% dan aspek penyajian cerita sejarah 60%. Pada siklus kedua kemampuan story 

telling peserta didik meningkat pada aspek isi sebesar 82%, aspek kebahasaannya 83% dan 

aspek penyajian persentasenya 62%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemanfaatan 

film dokumenter dapat meningkatkan kemampuan ber-story telling peserta didik. 

Kata kunci: story telling, kemampuan, film dokumenter. 
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PENDAHULUAN 

Wujud pendidikan yang telah diterapkan di sekolah maupun di lingkungan keluarga 

agar peserta didik  memiliki sifat dan kelakuan sesuai dengan cita-cita pendidikan dengan 

cara menanamkan usaha sadar dan sistematis yang dapat dilakukan oleh orang-orang yang 

diserahi tanggung jawab (Munib: 2004). Salah satunya guru yang memiliki peran penting 

dalam pemberian pengalaman belajar khususnya dalam proses pembelajaran sejarah untuk 

membangkitkan kesadaran kolektif dalam masyarakat untuk membangun identitasnya 

(Yefterson dkk., 2020). Pembelajaran sejarah mengkaji tentang asal usul dan perkembangan 

serta peranan masyarakat pada masa lampau yang memberikan pengetahuan dan membentuk 

kepribadian perserta didik. 

Tujuan pembelajaran sejarah salah satunya untuk melatih perserta didik agar 

memahami suatu peristiwa atau materi dengan cara menyampaikan cerita sejarah (Story 

Telling). Story Telling merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dengan 

menyampaikan informasi atau dongeng yang dapat didengar oleh pendengar (Madyawati: 

2016). Fungsi story telling yaitu untuk membuat perserta didik lebih memahami peristiwa-

peristiwa sejarah dengan cara bercerita menurut versinya masing-masing sembari untuk 

melatih cara berbicara.  

Hasil survei awal di SMAN 1 Pariaman menunjukan bahwa kemampuan story telling 

perserta didik tergolong rendah dilihat dari kemampuan mereka saat diminta untuk 

menceritakan kembali peristiwa sejarah tertentu. Peserta didik pada umumnya hanya mampu 

menjelaskan kedatangan Jepang ke Indonesia saja, mereka tidak mampu menceritakan secara  

menyeluruh seperti menceritakan kronologi peristiwa masa pendudukan Jepang di Indonesia. 

Salah satu penyebabnya adalah karena kurangnya pemahaman perserta didik terhadap 

peristiwa sejarah yang terjadi masa pendudukan Jepang di Indonesia dan minimnya 

penggunaan media sehingga membuat perserta didik kurang memahami dan kurang 

bersemangat untuk menceritakan kembali peristiwa sejarah yang mereka pelajari. 

Penggunaan vidio sejarah dalam pembelajaran sejarah sudah dilakukan dalam berapa 

penelitian sebelumnya (Hafizh & Yefterson, 2019; Rianto & Yefterson, 2019; Sari dkk., 

2019) namun belum menekankan aspek kemampuan story telling siswa dalam pembelajaran 

sejarah 

Meningkatkan kemampuan story telling dalam pembelajaran sejarah guru hendaknya 

mengarahkan peserta didik untuk lebih mampu lagi dalam memahami peristiwa sejarah 

dengan menceritakan kembali apa yang mereka pahami dengan cara mendengar dan melihat 

film dokumenter yang disajikan oleh guru. Tidak hanya itu saja, kemampuan story telling 

peserta didik dapat meningkat melalui media pembelajaran berupa media film dokumenter. 

Dengan berpedoman pada film dokumenter yang mereka tonton, mereka diminta 

menceritakan kembali film dokumenter tersebut menurut versi mereka masing-masing. 

Penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan kemampuan story telling peserta 

didik dengan memanfaatkan film dokumenter. Peneliti memilih film dokumenter karena film 

dokumenter merupakan salah satu jenis film yang memaparkan sebuah kenyataan yang 

pernah terjadi di masa lalu. Film dokumenter termasuk film yang dibuat berdasarkan fakta 
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yang terjadi bukan berdasarkan fiksi sarta dalam fim dokumenter juga menggambarkan suatu 

permasalahan dalam kehidupan manusia (Munadi: 2008).  Dengan ditampilkannya film 

dokumenter peserta didik berasa berada pada suasana pada kejadian saat itu dan juga peserta 

didik lebih dapat mengingat peristiwa sejarah dengan baik sebab di dalam film dokumenter 

juga mengandung unsur visual, audio serta unsur dramatik yang dapat membuat peserta didik  

terbawa perasaan saat menontonnya. 

Melalui film dokumenter ini juga dapat meningkatkan story telling pada peserta didik 

dalam segi pelaksanaan story telling pada pembelajaran yang didasari oleh penggunaan 

unsur-unsur yang dapat dilihat dalam berstory telling salah satunya seperti: intonasi suara, 

gerak tubuh atau mimik wajah yang dapat menggambarkan pada suasana peristiwa sejarah 

yang pernah terjadi.  Penggunaan unsur-unsur story telling dimaksudkan agar sajian cerita 

yang dilihat ataupun didengar dapat dirasakan langsung oleh pendengar (Mokthar, dkk: 

2011). Penelitian ini penting dilakukan sebab salah satu ciri peserta didik yang memahami 

sejarah adalah peserta didik mampu berstory telling terhadap peristiwa sejarah yang mereka 

pelajari. Tujuan penelitian untuk mendapatkan gambaran persentase peningkatan 

kemampuan story telling peserta didik dari siklus ke siklus dengan memanfaatkan film 

dokumenter. Media film dokumenter dijadikan sebagai media bagi peserta didik untuk 

memahami suatu peristiwa sejarah agar peserta didik dapat menceritakan kembali atau 

berstory telling tentang peristiwa yang telah mereka pahami, mereka lihat dan mereka 

dengarkan melalui film dokumenter. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan (classroom action research). 

Menurut Sani (2012), penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang diterapkan dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran di 

kelas. Oleh karena pembelajaran klasikal pada masa pandemi covid-19 berlangsung secara  

daring, maka penelitian ini dilakukan secara daring melalui google meet. Komponen ruang 

lingkup penelitian tindakan kelas mencakup siswa, guru, materi pelajaran yang telah 

disediakan, sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, hasil pembelajaran yang 

dihasilkan, pengelolaan serta lingkungan yang memadai dalama pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Pariaman yang berlokasi di Jl. Prof. M. Yamin 

SH, No. 38 Pariaman. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPS 2 tahun pelajaran 

2020/2021 yang berjumlah 22 orang. Penelitian dilaksanakan secara daring melalui google 

meet. Oleh karena keterbatasan waktu, peneliti hanya melaksanakan dua siklus saja. Pada 

tiap siklus ada beberapa kegiatan yang dilalui, yakni merancang perencanaan, lalu 

melaksanakan tindakan dengan penayangan film dokumenter dan setelah itu lanjut pada 

kegiatan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh guru dan peneliti. Kegiatan setelah 

itu adalah refleksi dan membuat rencana ulang untuk masuk ke siklus tahap dua. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui pengamatan (observasi) terhadap 

video story telling peserta didik. Data penelitian diambil melalui penilaian kemampuan strory 
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telling peserta didik menggunakan instrumen penilaian yang dibuat khusus terkait unsur-

unsur story telling yang disajikan oleh peserta didik. Peserta didik diberi tugas membuat 

rekaman video story telling setelah mereka melihat tayangan video dokumenter yang 

diberikan oleh guru dalam pembelajaran. Data dianalisis dengan teknik persentase (%). 

Untuk menentukan presentase kemampuan story telling peserta didik digunakan kriteria 

menurut Arikunto (2006) sebagai berikut: 81% - 100% (Baik Sekali-BS), 61% - 80% 

(Baik-B), 41% - 60% (Sedang-S), 21% - 40% (Kurang-K), dan 0% - 20% (Kurang Sekali-

KS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Siklus 1 

a. Pra Tindakan Siklus I 

Peneliti melakukan observasi di kelas XI IPS 2 SMAN 1 Pariaman. Selama observasi 

ditemukan beberapa masalah yaitu di antaranya: 1) selama proses pembelajaran minimnya 

peran guru sehingga membuat pembelajaran lebih kearah teacher center, 2) peserta didik  

terlihat kurang aktif dan serius dalam mengikuti pembelajaran atau masih sibuk dengan 

urusan masing-masing sehingga peserta didik kurang mampu memahami materi pelajaran, 

3) masalah yang paling menonjol pada pembelajaran yaitu masih rendahnya kemampuan 

peserta didik  dalam story telling. Peserta didik hanya mampu menjelaskan atau hanya 

menceritakan kedatangan Jepang ke Indonesia saja, tidak menyeluruh. Peneliti bermaksud 

memberikan tindakan menggunakan media media film dokumenter dalam pembelajaran 

untuk membantu peserta didik agar memahami peristiwa sejarah dengan lebih baik. 

b. Tindakan Siklus 1 

Tindakan pada siklus satu dilakukan dalam bentuk kegiatan berikut; pertama 

perencanaan, peneliti menyusun perencanaan pembelajaran agar tujuan penelitian dapat 

dicapai dengan baik. Kedua, Perencanaan mencakup pembuatan RPP termasuk bahan ajar, 

instrumen penilaian untuk mengumpulkan data penelitian dan menyiapkan pelaksanaan 

tindakan. Pelaksanaan tindakan (pelaksanaan pembelajaran) mencakup kegiatan pembuka, 

seperti mengucapkan salam, mengambil daftar hadir serta menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan menyajikan tayangan film dokumenter. Ketiga, refleksi untuk membahas kendala dan 

solusi untuk perbaikan pada tahap siklus kedua. Keempat, kegiatan terakhir penutup, peneliti 

menanyakan apa keluhan dari peserta didik terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. 

Pada kegiatan penutup peneliti memberikan tugas berupa pembuatan video story telling oleh 

peserta didik dan memberi tahukan kepada mereka untuk mengirimkan tugas story telling 

kepada peneliti agar dapat diamati, diperiksa dan dinilai dari peserta didik. Peserta didik 

diminta mengirim tugas video story telling melalui whatsapp, email ataupun melalui google 

drive apabila ukuran file videonya besar. Adapun hasil observasi aspek penilaian kemampuan 

story telling peserta didik pada siklus I disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Aspek Penilaian Kemampuan Story Telling pada Siklus I 

No Aspek Indikator Penilaian Nilai 

Siklus I 

Keterangan 
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1 Isi Orisinalitas 53 Sedang 

Kronologi Peristiwa Sejarah 

Ketepatan Fakta Sejarah 

Konsep 

Sudut Pandang 

2 Kebahasaan Penguasaan Bahasa 47 Sedang 

Pemilihan Kata 

3 Penyampaian Tinggi Rendah Suara 60 Sedang 

Variasi Ekspresi 

Gerak Tubuh 

Kreativitas 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemanfaatan media film dokumenter dapat meningkatkan 

kemampuan story telling peserta didik. Peserta didik memiliki kemampuan story telling 

dilihat dari aspek penyampaian isi (53%), termasuk kategorik kemampuan pada level 

‘sedang’. Di lihat dari aspek kebahasaan (47%), artinya kemampuan story telling  termasuk 

kedalam kategori ‘sedang’. Terakhir, dilihat dari aspek teknik  penyampaian (penyajian)  

story telling kemampuan peserta didik termasuk kategori ‘sedang’ (60%). Hasil tindakan  

siklus I kemampuan story telling peserta didik tergolong ‘sedang’, rerata persentase 53%.  

 

Siklus II 

Kegiatan pada siklus II dilakukan melalui langkah kegiatan berikut.  

1) perencanaan tindakan berdasarkan pada refleksi pada siklus I terlihat kemampuan story 

telling peserta didik belum tercapai secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

persiapan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan memanfaatkan film 

dokumenter yang disajikan pada saat pembelajaran daring melalui google meet. Solusi 

yang peneliti ambil pada siklus kedua ini yakni tetap memanfaatkan media pembelajaran 

film dokumenter dan memberi penekanan kepada peserta didik agar mengerjakan tugas 

membuat video story telling  dengan baik dan memberikan pedoman penilaian kepada 

mereka agar performan mereka dapat ditingkatkan. Selai itu peserta didik juga diminta 

mengikuti pelajaran dengan lebih serius, aktif dan kreatif terutama dalam pembautan tugas. 

Penekanan yang dimaksud yaitu dengan memberikan kepada peserta didik video contoh 

berstory telling yang baik dan benar, serta menugaskan ke peserta didik untuk belajar dan 

membaca materi yang akan dipelajari. 

2) Pelaksanaan tindakan  

Pelaksanaan tindakan siklus kedua dilakukan setelah siklus pertama selesai. Peneliti masih 

berperan sebagai pengajar dan guru sebagai pengamat. Pelaksanaan tindakan pada siklus 

kedua ini juga terdapat kegiatan pembuka, kegiatan inti dan penutup. Siklus ini sedikit 

berbeda dengan siklus pertama. Pada siklus kedua peneliti tidak hanya menampilkan film 

dokumenter saja, tetapi peneliti juga menjelaskan langkah-langkah berstory telling yang 

baik dan benar serta memperlihatkan video contoh story telling. Peserta didik diminta 
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mengamati dan memahami apa yang ditampilkan. Peneliti menjelaskan aspek-aspek yang 

akan dinilai untuk penilaian video story telling pesert didik tentang masa pendudukan 

Jepang. Aspek penilaian tersebut  mencakup isi, kebahasaan dan yang terakhir aspek 

penyampaian atau penyajian berstory telling.   

 

Tabel 2. Hasil Observasi Aspek Penilaian Kemampuan Story Telling pada Siklus II 

No Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
Nilai Siklus 

II 
Keterangan 

1 Isi 

Orisinalitas 

82 Baik Sekali 

Kronologi Peristiwa Sejarah 

Ketepatan Fakta Sejarah 

Konsep 

Sudut Pandang 

2 Kebahasaan 
Penguasaan Bahasa 

83 Baik Sekali 
Pemilihan Kata 

3 Penyampaian 

Tinggi Rendah Suara 

62 Baik 
Variasi Ekspresi Wajah 

Gerak Tubuh 

Kreativitas 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap aspek penilaian kemampuan story telling peserta 

didik sudah meningkat pada level kategori ‘baik’. Dilihat dari aspek isi 82%, termasuk 

kategori ‘Baik Sekali’. Dilihat dari segi aspek kebahasaan 83%, termasuk kategori ‘Baik 

Sekali’. Sedangkan pada aspek teknik penyampaian atau penyajian story telling 62%, 

termasuk kategori ‘Baik’. Dengan demikian pada siklus kedua terjadi peningkatan 

kemampuan story telling peserta didik dari siklus pertama. Hal ini dikarenakan adanya 

penekan yang membuat peserta lebih paham bagaiman cara ber-story telling yang baik dan 

benar dan peserta didik dituntut untuk memahami apa yang yang mereka pahami dan lihat 

pada proses pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

Miller (2011) menjelaskan bahwa story telling merupakan aktivitas bercerita yang 

menghubungkan serangkaian peristiwa dalam sebuah bentuk cerita. Menurut Melanie (2004) 

dengan bercerita membuat peserta didik mampu meningkatkan daya ingat atau membuat 

suatu petunjuk untuk diingat, sebab dengan bercerita peserta didik dilatih agar dapat 

menunjukkan hubungan antara peristiwa dan konsep. Maksudnya dengan menyebutkan satu 

bagian dari sebuah  peristiwa saat bercerita dapat dikaitkan dengan bagian dari cerita lainnya. 

Selain untuk meningkatkan daya ingat,  story telling juga bertujuan menyajikan sebuah 

peristiwa yang mengandung nilai dan norma yang dapat diberikan kepada si pendengar.  
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Penilaian kemampuan story telling dalam pembelajaran tentunya harus ada 

indikatornya. Penilaian kemampuan story telling mencakup aspek isi, kebahasaa dan 

penyajian. Indikator penilaian aspek isi mencakup orisinalitas atau keaslian cerita yang 

disampaikan peserta didik, kronologi peristiwa dan ketepatan fakta sejarah yang akan 

disampaikan, ketepatan konsep yang ada pada peristiwa sejarah sehingga peserta didik dapat 

bercerita berdasarkan kronologi dan ketepatan fakta sejarah. Peserta didik juga dituntut untuk 

menyampaikan sudut pandangnya masing-masing pada saat berstory telling.  Selanjutnya 

dari kebahasaan peserta didik harus menguasai bahasa baku, peserta didik harus pandai dalam 

memilih kata yang tepat untuk bercerita. Aspek terakhir yang harus diperhatikan adalah aspek 

teknik atau cara penyajian berstory telling yang baik. Peserta didik harus memperhatikan 

tinggi rendah suara saat bercerita dan peserta didik juga bebas mengekpresikan wajah dan 

gerak tubuh sesuai dengan alur cerita sejarah yang disampaikan sekreatif dan semenarik 

mungkin sehingga pendengar menjadi tertarik untuk mendengarkan cerita sejarah yang 

disampaikan. Peningkatan kemampuan berstory telling peserta didik pada siklus I dan siklus 

II dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Persentase Peningkatan Kemampuan Story Telling Siklus I ke Siklus II 

No Aspek Indikator Penilaian Nilai 

Siklus I 

Nilai 

Siklus II 

Peningkatan 

1 Isi Orisinalitas 53 82 29% 

Kronologi Peristiwa Sejarah 

Ketepatan Fakta 

Konsep 

Sudut Pandang 

2 Kebahasaan Penguasaan Bahasa 47 83 36% 

Pemilihan Kata 

3 Penyampaian Tinggi Rendah Suara 60 62 2% 

Variasi Ekspresi Wajah 

Gerak Tubuh 

Kreativitas 
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Gambar 1: Peningkatan Kemampuan story telling peserta didik 

Gambar 1 menunjukkan bahwa secara keseluruhan tindakan berupa pemanfaatan film 

dokumenter dapat menigkatkan kemampuan story telling peserta didik. Hal ini terlihat dari 

peningkatan kemampuan ber-story telling peserta didik siklus I ke siklus II. Rerata penilaian 

kemampuan peserta didik pada lima indikator penilaian story telling (orisinalitas, kronologi 

peristiwa sejarah, ketepatan fakta pada peristiwa sejarah yang diceritakan, penguasaan 

konsep serta sudut pandang) pada siklus I adalah  53% (sedang), pada siklus II 82% (sangat 

baik) pada aspek isi. Jadi, terdapat peningkatan sebanyak 29% dari siklus I ke siklus II. 

Selanjutnya pada aspek kebahasaan, dua indikator penilaian ber-story telling yaitu 

penguasaan bahasa dan pemilihan kata pada saat peserta didik ber-story telling pada siklus I 

47% dan siklus II mencapai 82%. Pada aspek kebahasaan terjadi peningkatan sebanyak 36%. 

Pada aspek cara ber-story telling yang memperhatikan tinggi rendah suara, ekspresi wajah 

dan gerak tubuh serta kreativitas juga terjadi peningkatan 2% dari siklus I ke siklus II. Hal 

ini dikarenakan peserta didik masih malu-malu dalam mengungkapkan peristiwa sejarah 

dengan versi masing-masing. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran sejarah dengan memanfaatkan film dokumenter dapat meningkatkan 

kemampuan story telling pada peserta. Tidak hanya terjadi peningkatan kemampuan story 

telling saja, tetapi dalam proses pembelajaran peserta didik lebih memahami materi dan 

memahami bagaimana ber-story telling yang baik. kegiatan menonton film juga menjadi 

kegiatan yang menyenangkan bagi peserta didik. 
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Beberapa saran tindak lanjut antara lain; 1) peserta didik perlu dilatih terus menerus 

untuk meningkatkan kemampuan ber-story telling melalui media film dokumenter. Dengan 

media film dokumenter peserta didik menjadi lebih mudah memahami materi atau peristiwa 

sejarah yang dipelajari, 2) Guru dapat memanfaatkan media film dokumnter pada materi 

pelajarah yang lain untuk melatih kemampuan ber-story telling.  
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